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RINGKASAN

DAFTAR ACARA

RINGKASAN

Kakao merupakan salah satu komoditas pertanian yang berpotensi untuk meningkatkan
perekonomian daerah serta mampu berkontribusi terhadap PDB Nasional melalui nilai ekspor
kakao. Selain itu, kakao juga merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sebagian besar
dibudidayakan dalam bentuk perkebunan rakyat (95% dari total luas areal perkebunan kakao). Dalam
rangka mendukung pengembangan potensi komoditas kakao di Sulawesi yang merupakan wilayah
penghasil kakao terbesar diIndonesia, Bank Indonesia melaksanakan Seminar “Peningkatan Daya Saing
dan Nilai Tambah Kakao Indonesia” pada tanggal 2 Desember 2015, bertempat di Kantor Perwakilan
Bank Indonesia (KPwBI) Provinsi Sulawesi Selatan. Seminar dihadiri oleh sekitar 200 orang yang berasal
dari berbagai kalangan, antara lain Pemerintah Daerah Kabupaten/Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, dan Sulawesi Barat; perbankan; pelaku usaha kakao (petani/kelompok tani/gapoktan,
perusahaan pengolah kakao); asosiasi pengusaha coklat; lembaga internasional; akademisi; dan Bank
Indonesia baik dari Kantor Pusat maupun KPwBI wilayah Sulawesi.

Berdasarkan hasil seminar, dapat dipetakan beberapa kendala dalam meningkatkan
produktivitas, daya saing dan nilai tambah komoditas kakao Indonesia yaitu mayoritas usia tanaman
yang sudah tua dan rendahnya pemanfaatan teknologi berbasis Good Agricultural Practices (GAP)
sehingga menyebabkan penurunan produktivitas, serta lemahnya kelembagaan petani dan sinergi
antar stakeholder. Oleh sebab itu, usulan rekomendasi yang dapat dilakukan kedepannya yaitu: 1)
pengembangan perkebunan kakao melalui pendekatan kawasan agribisnis yang memenuhi skala
ekonomi, 2) penguatan kelembagaan dan kapasitas petani kakao untuk meningkatkan daya tawar
petani, 3) upaya berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas kakao antara lain melalui paket
teknologi (budidaya, bibit, dan pupuk yang sesuai dengan GAP) yang tepat dan lengkap, 4) koordinasi
dan sinergi program/kegiatan dari berbagai stakeholders dari hulu ke hilir, termasuk melakukan
pendampingan baik dari aspek budidaya, pengolahan pascapanen, pemasaran, maupun pembiayaan,
5) komitmen bersama dari berbagai stakeholders antara lain kementerian teknis/pemda, perbankan,
swasta, NGO, dan institusi lainnya untuk melaksanakan berbagai upaya peningkatan produktivitas
kakao Indonesia sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya.

Seminar ini dapat menjadi masukan bagi Kementerian/Lembaga di tingkat pusat dan Pemda
wilayah Sulawesi, dalam menyusun atau menyempurnakan kebijakan dan program pengembangan
kakao di masing-masing wilayah. Sedangkan bagi Kantor Perwakilan Bank Indonesia, seminar ini
sebagai langkah awal untuk membangun klaster kakao maupun pengembangan dari klaster kakao
yang telah ada sebelumnya.
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SAMBUTAN DAN PEMBUKAAN
SEMINAR "PENINGKATAN DAYA SAING DAN NILAI
TAMBAH KAKAO INDONESIA”

RIZAL ANWAR DJAAFARA - KEPALA DEPARTEMEN REGIONAL IV - BANK INDONESIA

Bismillahirrahmanirrahim
Yang kami hormati,
® Gubernur Sulawesi Selatan, Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, atau yang mewakili;
e Sekda Bone, H. Andi Surya Darma;
e Seka Sinjai H. Payet Almapasera;
* Kepala Perwakilan Bank Indonesia Sulawesi Selatan, Mokhammad Dadi Aryadi;
¢ Kepala Departemen Pengembangan UMKM Kantor Pusat Bank Indonesia, Ibu Yunita Resmi Sari;
* Pimpinan OJK Sulawesi Selatan atau yang mewakili;
* Para narasumber dan pembahas:
- Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian,
Bpk. Dr. Ir. Dwi Praptomo Sudjatmiko;
- Pimpinan Swisscontact, Manfred Borer;
- Kepala Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Tenggara Bpk. Dian Nugraha;
- Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Sulbar, Ir. H. Tanawali M.AP;
- Perwakilan Petani Kakao Sulawesi Barat, H. Abdul Malik;
- Kepala Dinas yang mewakili Pemerintah Sulawesi Tenggara;
- Indonesia Sustainability Manager, PT Mars Symbiosis Indonesia, Bpk. Muhammad Bintoro;
® Yang kami hormati moderator untuk acara ini, Prof. Dr. Ir. Sumbangan Baja M. Phil, PHd, Dekan
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin;
* Para pejabat pemerintah wilayah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, dan
Sulawesi Barat;
* Kepala Perwakilan Bank Indonesia Prov. Sulawesi Utara, Prov. Gorontalo, Prov. Sulawesi Tengah, Prov.
Sulawesi Barat dan Daerah Istimewa Jogjakarta, serta Jember;
® Para Pimpinan Perbankan, Ketua Kadin, Asosiasi Pengusaha, para akademisi, kelompok tani, media
massa dan hadirin sekalian yang berbahagia,
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SAMBUTAN DAN PEMBUKAAN

Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam sejahtera bagi kita semua, dan selamat siang,

1.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan kita
kesehatan dan kesempatan untuk bersama-sama dalam kesempatan ini mengikuti acara Seminar
“Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao di Indonesia”.

Hadirin yang saya hormati,

2.

Saat ini perekonomian Indonesia masih dipengaruhi oleh risiko keuangan global yang didorong
oleh ekspektasi kenaikan Fed Fund Rate pada akhir tahun 2015 dan perlambatan pertumbuhan
ekonomi global yang masih terus terjadi sebagai akibat perlambatan ekonomi China dan negara-
negara emerging yang selama krisis keuangan global ini menjadi engine pertumbuhan ekonomi
dunia.

Untuk mengantisipasi masih cukup kuatnya tekanan eksternal, Bank Indonesia pada bulan
November 2015 kembali mempertahankan Bl rate pada tingkat 7,5%. Bank Indonesia senantiasa
memperkuat bauran kebijakan moneter dan makroprudensial untuk memastikan terjaganya
stabilitas makroekonomi dalam mendukung kesinambungan pembangunan Ekonomi Indonesia.
Kedepan, Bank Indonesia juga akan terus memperkuat koordinasi dengan Pemerintah untuk
melaksanakan reformasi struktural yang diperlukan.

Pertumbuhan ekonomi pada triwulan Ill 2015 tercatat 4,73% (yoy), lebih tinggi dibandingkan
dengan triwulan yaitu sebesar 4,67% (yoy). Peningkatan ini terutama ditopang oleh konsumsi
dan investasi pemerintah sebagaimana tercermin dari peningkatan penyerapan belanja modal
pemerintah sebesar 38,8%. Sementara itu, perbaikan kinerja transaksi berjalan terus berlangsung

terutama ditopang oleh neraca perdagangan nonmigas.

Bapak dan Ibu yang saya hormati,
5.

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan di Indonesia memiliki peran sangat strategis dalam
perekonomian nasional dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 38,97 juta orang (34,00%) dan
berkontribusi sebesar 14,57% terhadap PDB Triwulan 11l 2015.

Dari sisi pertumbuhan PDB Triwulan lll 2015, data BPS menunjukkan bahwa secara quarter to
quarter (g-to-q), pertumbuhan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan berada di peringkat
kedua sebesar 5,09% setelah sektor jasa keuangan dan asuransi yang tumbuh 7,03%. Dari angka
tersebut, subsektor tanaman perkebunan menyumbang angka pertumbuhan sebesar 15,09%,
terbesar di antara subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan lainnya. Apabila dirinci lebih
lanjut untuk subsektor tanaman perkebunan, komoditas kakao berada pada angka pertumbuhan
19,09% (g-to-q), terbesar kedua setelah kopi yang tumbuh 62,18% (g-to-q).

Kakao merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sebagian besar dibudidayakan
dalam bentuk perkebunan rakyat, terbukti dari persentase luas lahan perkebunan rakyat yang
mencapai 95% dari total luas areal perkebunan kakao. Hal ini menunjukkan bahwa perkebunan
kakao berpotensi menyerap tenaga kerja sehingga berdampak pada peningkatan perekonomian
daerah. Lebih dari 60% produksi kakao di Indonesia, berasal dari beberapa provinsi di wilayah
Sulawesi, yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat.
Meskipun kakao menjadi salah satu komoditas unggulan dunia, namun usaha kakao di Indonesia
masih memerlukan dukungan untuk dapatlebih maju dan berkembang. Terlihat dari perkembangan
produksi, volume ekspor, dan luas lahan kakao yang cenderung mengalami penurunan.
Permasalahan pengembangan kakao di Indonesia masih cukup kompleks, dan terdapat di berbagai
aspek, antara lain aspek budidaya, kelembagaan petani, pascapanen, maupun pemasaran.

9.

Sebagaibagian dariinisiatif untukmendukung pengembangan potensikomoditas kakao diberbagai
wilayah di Sulawesi tersebut, kami menyelenggarakan Seminar pada hari ini. Melalui diskusi yang
akan terjalin antara para narasumber, pembahas, dan peserta yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman dalam komoditas kakao, seminar ini diharapkan dapat mengidentifikasi permasalahan
utama yang terjadi dalam pengembangan kakao di Indonesia serta alternatif solusinya. Dari seminar
inijugadiharapkanterjadi sharinginformasi atau pengalaman dari beberapalembagaterkait/praktisi
mengenai pengembangan daya saing dan nilai tambah komoditas kakao Indonesia, sehingga
dapat dirumuskan solusi dan rekomendasi dalam rangka mendorong peningkatan produktivitas,
daya saing dan nilai tambah kakao yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan petani
kakao.

Bagi Bank Indonesia khususnya, dari seminar ini dapat dirumuskan langkah-langkah konkret untuk
pengembangan klaster kakao yang akan dimulai, atau tindak lanjut untuk klaster yang sudah dirintis.
Tentunya pengembangan dan kemajuan kakao di Indonesia akan sangat membantu perekonomian
Indonesia yang masih mengalami tekanan di sisi eksternal. Sebagaimana sambutan dimuka, bahwa
kita masih mengalami defisit neraca berjalan atau current account deficit. Untuk mengatasinya kita
perlu mendorong ekspor, dan salah satu komoditas yang prospeknya baik dan harganya terus
meningkat di tengah-tengah penurunan harga yang lain adalah kakao. Sehingga kami melihat
perkembangan kakao di Indonesia sangat penting dan diharapkan menjadi komoditas unggulan

dalam menunjang ekspor Indonesia.

Bapak-Bapak dan Ibu-lbu yang saya hormati,

10.

11.

12.

13.

14.

Terkait dengan program peningkatan kapasitas UMKM khususnya pada komoditas ketahanan
pangan serta untuk mendukung pengendalian inflasi, sejak tahun 2014 Bank Indonesia
mengembangkan klaster komoditas volatile food, yang saat ini telah berjumlah 98 klaster yang
berada di seluruh Kantor Perwakilan Bank Indonesia.

Sejalan dengan pengembangan klaster tersebut, selain pelaksanaan seminar dengan topik
"Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia”, kegiatan hari ini juga akan
dirangkaikan dengan penyerahan Program Sosial Bank Indonesia (PSBI) sebagai bentuk perhatian
Bank Indonesia terhadap sarana dan prasarana di bidang pertanian, khususnya komoditas yang
termasuk kategori volatile food. Dengan PSBI ini kami harapkan produksi pada komoditas volatile
food akan semakin baik, meningkat, dan lebih efisien sehingga diharapkan dapat mendukung
pengendalian inflasi daerah maupun nasional.

Penyerahan PSBI secara simbolis diberikan kepada Kelompok Tani di Kecamatan Bengo, Kabupaten
Bone dalam bentuk pompa airtenaga surya. Selain itu, PSBl juga diberikan kepada Kelompok Tani di
Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai berupa irigasi perpipaan dalam rangka pengembangan
klaster cabai dan Gerakan Tanam Cabai saat musim Kemarau (GTCK).

Selain itu, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, pembahas, maupun
peserta yang telah bersedia hadir pada siang hari ini, dalam rangka mendiskusikan pengembangan
potensi komoditas kakao di Indonesia.

Akhir kata, dengan memohon ridho Allah SWT dan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahiim, acara
Seminar “Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia” dengan resmi saya nyatakan

dibuka.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Moderator

Nama
Jabatan
Pendidikan Terakhir

Pencapaian

Pembicara

1.

Nama
Jabatan

Nama
Jabatan
Pendidikan Terakhir

Nama
Jabatan

Pencapaian

Nama
Jabatan

Pembahas
1.

Nama
Jabatan

Nama
Jabatan

Pencapaian

: Prof. Ir. Sumbangan Baja, M. Phil, Ph.D
: Dekan Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
: Doktor (Ph.D) di bidang Land Use Planning/GlS, School of

Geosciences, The University of Sydney, Australia, Tahun 2002.

: Penghargaan dari Pemerintah Rl sebagai Perekayasa Informasi Lahan

Pangan, pada Hari Pangan Sedunia di Kota Palembang, 17 Oktober 2015

: Dr. Ir. Dwi Praptomo Sudjatmiko, MS
: Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat Jenderal Perkebunan
Pendidikan Terakhir :

S3 Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada. Jurusan Ekonomi Pertanian,
Lulus tahun 2001

: Dian Nugraha, SE Akt, MM
: Kepala Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Tenggara

: S§2, Universitas Sumatera Utara, Jurusan Akuntansi

: Ir. H. Abd Malik H.S.
: Petani Kakao Provinsi Sulawesi Barat
Pendidikan Terakhir :

S1, Agrobisnis

: Petani kakao berprestasi tahun 2009 oleh Presiden R

: Manfred Borer
: Direktur Program - Swisscontact
Pendidikan Terakhir :

Engineer Degree dalam bidang Business Process Management dari The
University of Applied Sciences, North-Western Switzerland

. Ir. H. Tanawali M. Ap
: Plt Kepala Dinas Perkebunan, Provinsi Sulawesi Barat
Pendidikan Terakhir :

S2 Jurusan Administrasi Pembangunan

: Muhammad Bintoro
: Indonesia Sustainability Manager, PT. Mars Symbioscience Indonesia (MSI)
Pendidikan Terakhir :

S1, Institut Pertanian Bogor

: Lebih dari 10 tahun berkarya di perusahaan berbasis perkebunan Cocoa

Sustainability Team
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Regulasi, Strategi dan Arah Kebijakan Peningkatan Produktivitas Kakao Indonesia

Oleh Dr. Ir. Dwi Praptomo Sudjatmiko, MS - Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat
Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian

Kakao merupakan salah satu komoditas pertanian yang berperan sebagai : 1) penghasil
devisa negara; 2) penciptaan lapangan kerja, 3) sumber pendapatan utama masyarakat, 4) mendorong
agroindustri kakao, 5) pengembangan wilayah, serta 6) pelestarian lingkungan. Daerah penghasil kakao
paling tinggi di Indonesia adalah wilayah Sulawesi dengan luas lahan sebesar 984.040 ha menghasilkan
460.024 ton. Indonesia adalah produsen kakao peringkat 3 dunia dengan produksi 19,4% dari total
produksi kakao dunia pada tahun 2014. Sementara peringkat pertama diduduki oleh Pantai Gading
dengan total produksi sebanyak 35% dibanding total produksi kakao dunia, dan peringkat kedua
diduduki oleh Ghana dengan total produksi mencapai 21.5% dibanding total produksi kakao dunia.

Usaha budidaya kakao dilndonesia sebenarnya memiliki prospek dan potensiyang menjanjikan
dilihat dari adanya permintaan kakao dunia yang meningkat, terbukanya pasar baru, terbuka peluang
pengembangan industri kakao dalam negeri, tersedianya teknologi budidaya, tersedianya SDM handal,
animo masyarakattinggi, dan karakteristik khusus biji kakao, serta tersedianya lahan layak tanam. Namun
demikian, terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh petani yaitu produktivitas rendah akibat
sebagian besar tanaman tua/rusak, belum menggunakan bibit unggul, kurangnya perawatan tanaman,
serangan OPT utama (VSD dan PBK), rendahnya tingkat diseminasi teknologi akibat minimnya tenaga
penyuluh, luasnya cakupan wilayah, terbatasnya sarana dan prasarana pendukung, kualitas biji kakao
yang masih rendah (sebagian besar biji kakao yang dihasilkan belum difermentasi), kelembagaan petani
belum kuat, terbatasnya akses terhadap permodalan, terbatasnya kemitraan antara pengusaha/industri
dengan petani pekebun, serta tata niaga biji kakao yang masih panjang (didominasi oleh tengkulak).

Dalam rangka membantu pengembangan kakao, terdapat beberapa kebijakan yang
dilakukan Kementerian Pertanian yaitu terdiri dari Kebijakan Umum dan Kebijakan Teknis. Kebijakan
Umum mencakup kegiatan mensinergikan seluruh potensi sumberdaya tanaman kakao dalam rangka
peningkatan daya saing usaha, nilai tambah, produktivitas dan mutu produk melalui partisipasi aktif
para pemangku kepentingan dan penerapan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan
berlandaskan kepada ilmu pengetahuan dan teknologi serta didukung dengan tata kelola pemerintah.
Sementara Kebijakan Teknis mencakup kegiatan pengembangan tanaman kakao, peningkatan
kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM), pengembangan kelembagaan dan kemitraan, peningkatan
investasi usaha, dan pengembangan sistem informasi manajemen. Strategi yang akan dilakukan
untuk peningkatan produktivitas tanaman kakao yang berkelanjutan yaitu memprioritaskan perbaikan
tanaman secara berkelanjutan (multi years) melalui intensifikasi (bantuan diberikan selama 2 tahun),
rehabilitasi (bantuan diberikan selama 3 tahun), peremajaan (bantuan diberikan selama 4 tahun),
intercropping tanaman kakao dengan kelapa (bantuan diberikan selama 4 tahun), serta menyediakan
anggaran yang diperlukan untuk kegiatan pelaksanaan strategi dimaksud yang bersumber dari APBN,
APBD I/, Perbankan dan Pelaku usaha.

Bahan tayangan selengkapnya sebagai berikut.




SESI SEMINAR - PRESENTASI |

SESI SEMINAR - PRESENTASI |

jfl =+

& ._.-_.‘F- I
o

B VA
# EGUI':ASI ’

(1.719.087 Ha, 709.331 Ton)

Indonesia

Bali- .
70.133 ha, 15682 tan

@ Direktorat Jenderal Perkebunan

a— -,

Peranan sltrategis kakao :

« Penghasil devisa negara

« Penciptaan lapangan
kerja

« Sumber pendapatan
utama masyarakat

« Mendorong agroindustri
kakao

« Pengembangan wilayah

« Pelestarian lingkungan

X

Direktorat Jenderal Perkebunan

s ‘ﬂh Indonesia:
. Q708 |utzton
; [18.4%)

T

iy [T el et
N A e = T R |

 Produbes] Kakao Dunia |
FUCHIRRA AR LR

I =
s JLLE Toemng

!
Pantal Gading
L4 jutaton
[35%]
Ghana;

0,860 juta ton
{21.5%)

=
Laimmnya:

1,028 juta ton

(25,7%)




SESI SEMINAR - PRESENTASI |

SESI SEMINAR - PRESENTASI |

LUAS AREAL (Ha)
(1,719,087 Ha) \

.'e:&] Drrektorat Jenderal Perkebunan

-
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PRODUKSI (Ton)
{704,331 Ton) .

LTIy WL

[4,2r ‘lmi

LUAS AREAL
(000 Ha)

PRODUKSI
{000 Ton)

IS AL (16
P

.'ﬁ"] Direkloral Jenderal Parkebunan

W
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Produlktifitas  rondohalkibat robagisn beosar wraman tuafretak, belum
menggunakan bibit ungpuel, kursngnya perswatan tanaman, serangan OPT

HeRdStme B REHET o Seminns WEHNS e gl akilal m el m e lendgs Befsuluby
lunsrmm cakupon wilmeoh, torbotosrmm siwana don pravorana ponou g,

Kualitas B bkskas masinh rendah (sebagion besar B Eal@e wang dihasikan
baham i fermantosi);

i:l_llrlnh.l‘,-.n! protard befum kpat

Terpacaermya skor terhadap permadalam

Masih terbatasrnra kemltraasn antara pengusaba/industrl dengan potand
pihestan

Taty niaga bljl kakao vang math panjang (ddaeminasi oleh tengkulak)
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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KAKAO

= Mensinergikan seluruh potensi sumberdaya tanaman
kakao dalam rangka peningkatan daya saing usaha,
T ; nilai tambah, produktivitas dan mutu produk, melalui
Kebijakan [Bsd PP
""Hﬁ. m m
Umum St o g
dan teknologi serta didukung dengan tata kelola |
pemerintah

iPmnﬁmpn;ﬂn‘p_nhhﬁ
*:mlﬂrhnn.hmmmblrhﬂ_ﬂmum
S0M .

P * Pengembangan kelembagaan dan kemitraan
Tehknis  Mesmsiesuiemisamiathan:
« Pengembangan sistem informasi manajemen

Kebijakan

l:} Direktorat Jenderal Perkebunan

KONIDHS! KAKAD RAKYAT

terserang hama-

Produklivitas  tanaman
terus menurun - kurang

terawat, sudah tua,

penyakit, serta bahan
tanam “asalan” >
Gemas Kakao o

Pengembangan Kakao
Berkelanjutan

Bt Era BaAg ah bikan
T put dengan
sonber Jdene APEY
dergan BEniwEn Biic
g il B vt

plepllen,

[ fum,
pesmn

'@ Direktorat Jenderal Perkebunan
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TUNTUTAN PENGCEMBANGAN RAKAD SAAT INI

B P At aR
151 BB
Kramranan LRI R
Sausl i mahle Lingkungan fig

Carcea
Producti on

Undang-Undang
Mea. 303014 temtang
Parkabunan

i@] Direktorat Jenderal Perkebunan

DUKUNGAN PENGEMBANGAN KAWASAN

EKITERNAL INTERMNAL

o Penbnpicaan  peran Pemada
ik -4.-&.-'.-'1":..1 oy
v i r T

B Rt furd iy,

e ¥ Pt il
T lorperal
herhadan  holoess el

Fr.

kir el i dani

rELrEa b syl
depidimimnl

f:" Direktorat Jenderal Perkebunan

DESAIN PENGEMBANGAN KAWASAN AGRIBISNIS KAKAD
s -
KAVKSAH AGRIBISNIS
I A

: INDUSTRI PENGOLAHAN ——
P Produk Setengah ladk Cocoa Pasa, =
Cacan Buter, Cocon Powder
— Produk Akhir: Cokalat, Minuman den

']
[y

€3 Direktorat Jenderal Perkebunan

KESEPAKATAN KERIASAMA DITIEN PERKEBUNAN
DENGAMN ASOSIASI KAKAOD

o PERBIEAN TANS M Y MERAIN :
FIRIRIA RS, RTHARITA AL KEL EnuG kM PN NRCATA R MLITL BRI
Fi TI R BIA N v (RABCHTAN MAMAD
o PIELIEAEN TR AMLN BAR — . ROBERALI —d
B TEE RN
\. A ] *

N it f

. | o mrr s i TR R | LIMIT FEFNIRTAR L
:‘.‘;ﬁ"‘“*" bt » PELATIHAN, P VMR AR WAKAC DF TINGEAT
«  SUBBIE [HTRES NG UL " MIMETRAAN KELOMPON TAMY GAPORTAN
+ PUPUN BN PESTRIDA [
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{}, Direktorat Jenderal Perkebunan
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] ] Eegiatan peningkatan produksi dan  produktivitas  kekao  hamus
.  dilaksanakan dengan memprioritaskan  perbaiken tBnaman secara
. berkelanjutan (multi years) melalui:
1. Intensifkam, bantuan dbenkan selama 2 tahun
2. Rehabiftasi bantuan dibeikan selama 3 tahun
4. Poremajaan , bantuan diberikan selama 4 tahun

4. Intercropping tanaman kakao dengan kelapa, bantuan diberikan
splama 4 tahun
Anggaran yang diperlukan untuk Kkegiatan tersebut diatas
bersumber darl APEN, APBD Il, Perbankan dan Pelaku usaha.

Direktorat Jenderal Perkebunan

» Schagian besar kualitas biji lakao yang diprodulel petani
belum memenahl standar mutu yang ditetaplan,
|| #| Sebagian preduk komoditas kakao petani masih dalam bentuk

bahan baku, sehingga nilal tambah dan daya salngnya masih
rendah.

> Pengembangan kakao berkelanjutanfsertifikasi produk kakao
men jadi tuntutan global bagi konsumen.

Rantai tata niaga bifl kakao masih panjang.

3

¥

Pengembangan lakso menjadi priortas untuk memenuhi
| kebutuhan industrl kakao dalam negeri dan luar negeri

Fenghapusan bea masuk produk kakao olahan darl Indenesia
ke Uni Eropah men jadi pricritas.

# kemitraan antara Industrifekportir dengan petanl masih
[ terbatas.

L

» Selisih harga antara biji kakao non fermentasi dengan biji kakao™, '™ " pagee
fermentasl sangat rendah.

SVOE

‘ PENGEMBANGAN KAKAO 2015

Tersebar di 20 provinsi dan 64 kabupaten, yaitu -

= Bulawarni Tengan (2 100 ha)

E— T —— T
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«  krgh (200
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ML_!:_.I_-E-!_!!-DH-I}I
Sl T S {0 O ) - T R
| Fr e T T FR R LT W ¢ H00 ma)
| REHABILITASI Ehivwara Tangah (1. 530 had . ::--:---.:1 aly {1 358 had
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| Eaildwmal Bassd (20708 had Adwh [1 500 hid Do andsls {1 450 had
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27530 HaY = Sl Tenggena (T3 350 heh o NTT Q21550 = Kalmardun U ara
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| CRTTIRAAE 1A 5
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.

Hubdws i Tengah {L5] faj

| [ Sl 8l LA C30U hao
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@ Direktorat Jenderal Perkebunan

| @ Direktorat Jenderal Perkebunan
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Presentasi Il

Mewujudkan Kemandirian Petani Melalui Penguatan Kelembagaan

Oleh Dian Nugraha, SE Akt, MM - Kepala Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara, Bank Indonesia

Kondisi Umum Kakao di Provinsi Sulawesi Tenggara pada Tahun 2010, sebagai berikut :

e Luas lahan perkebunan kakao Sultra mencapai 230 ribu Ha yang merupakan hampir 50% luas areal
perkebunan di Sultra. Seluruh perkebunan tersebut merupakan perkebunan rakyat.

e Padatahun 2009, luas areal Kakao Tanaman Menghasilkan (TM) sebesar 157 ribu Ha atau 68% dari
total luas lahan 230.175 Ha dan sisanya sebesar 17% merupakan Tanaman Belum Menghasilkan
(TBM) serta 15% merupakan Tanaman Tua Renta (TTR).

e Produksi kakao Sultra mencapai 143 ribu ton pada tahun 2009 atau meningkat sebesar 23% dari
tahun 2008 sebesar 115 ribu ton. Jumlah tersebut merupakan 17% dari total produksi nasional.

e Sebagian besar hasil kakao Sultra diperdagangkan antar pulau yakni sebesar 123 ribu ton atau
senilai Rp2,43 trilyun.

* Produsen Kakao terbesar Sultra adalah Kab. Kolaka Utara (51,81%) dan Kab. Kolaka (25,55%).

e Perkebunan kakao menyerap 149 ribu KK.

Sementara itu, permasalahan Kakao di Provinsi Sultra (Tahun 2010) sebagai berikut :

e Sebesar 15% perkebunan kakao Sultra merupakan TTR dengan umur >25 tahun. Produktivitas TTR
sangat rendah sehingga perlu peremajaan.

e Walupun masih dalam masa produktif, sebagian besar tanaman kakao Sultra terkena serangan
hama seperti PBK dan VSD sehingga perlu dilakukan rehabilitasi.

e Akibat lemahnya teknik budidaya para petani, produktivitas kakao Sultra sangat rendah yakni
antara 500-600 Kg/Ha/tahun. Apabila teknik budidaya ditingkatkan, maka hasil produksi dapat
ditingkatkan kembali hingga di atas 1,5 Ton/Ha/tahun.

e Lemahnya teknik budidaya, panen dan pasca panen menyebabkan kualitas biji kakao Sultra rendah
dan dikualifikasikan sebagai kakao asalan.

* Rendahnya kualitas biji kakao (asalan), akibat tidak dilakukannya fermentasi dan pembersihan
kotoran, menyebabkan harga jual kakao di tingkat petani mendapat discount hingga lebih dari
10%.

e Rendahnya daya saing petani terhadap pasar menyebabkan pemasaran hasil sangat tergantung
pada pedagang pengepul dengan harga yang rendah dan tidak wajar (sistem ijon)

Daya saing petani dapat ditingkatkan melalui pembentukan atau penguatan Lembaga Ekonomi
Masyarakat (LEM) Sejahtera. LEM merupakan lembaga ekonomi desa yang dibentuk dari, oleh, dan
untuk masyarakat desa sendiri dengan menghimpun dan mendayagunakan seluruh potensi sumber
daya yang tersedia untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh anggotanya. Hasil Penelitian LEM
Sejahteratahun 2014 menunjukkan bahwa pembentukan LEM Sejahtera telah mendapat dukungan dari
masyarakat dan pemerintah desa. Peran LEM Sejahtera diakui dapat menyentuh kebutuhan dasar petani
antara lain mengatasi permasalahan permodalan petani melalui usaha simpan pinjam, ketersediaan
sarana produksi khususnya pupuk, dan wadah peningkatan pengetahuan atau keterampilan melalui
kegiatan penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. Namun demikian, LEM Sejahtera masih memiliki
keterbatasan dalam membangun partisipasi dari masyarakat dan menjalin mitra dengan pihak luar
desa.

Pihak yang paling intensif melakukan pembinaan terhadap LEM Sejahtera adalah Dinas
Perkebunan dan Hortikultura Sultra dan KPw. Bank Indonesia Sultra. Keterlibatan Badan atau instansi
pemerintah lainnya belum maksimal dalam pembinaan dan fasilitasi LEM Sejahtera. Ke depannya, perlu
dilakukan penguatan model kelembagaan LEM Sejahtera melalui peningkatan kapasitas kelembagaan,
penguatan modal sosial, penguatan/pengembangan jejaring dan kemitraan usaha, serta penguatan
peran LEM Sejahtera sebagai organisasi sosial dan ekonomi di tingkat desa.

Bahan tayangan selengkapnya sebagai berikut.

@ BANK INDONESIA

Mewujudkan
Kemandirian
Petani Melalui
Penguatan
Kelembagaan

KPw. Bl Prov. Sulawesi Tenggara
). Sultan Hasanuddin Mo, 150
kKendari - Sulawesi Tenggarna
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Gagasan
Mewujudkan Daya
Saing Petani
melalui

Lembaga Ekonomi
Masyarakat (LEM)

- Sub Sistem Agribisnis DAYA SAING
Sejahtera

* Hulu ; PRODUK:

+ Budidaya - ¥ * Produktivitas ?
« Pasca panen dan Pengolahan | | GLOELE K,

» Pemasaran » Kuantitas 7

+ Lembaga Penunjang * Kontinuitasz

PROGRAM KLASTER BANK INCONESIA

Rata-Rata Produktivitas dan Potensi Produlkdivitas Komoditi Pertanian

Karet 2.018,1 0,95 = 1,8
Helapn 3.787,3 | 0,85 ' 3,5
 Kakao 1.352,9 047 '- 2,0
 Kopl 1.240,9 0,58 | 2,0
Jambu 574,2 0,20 _ 1,8
Ladn 1782 0,49 | 2,5
Padl 13,797,3| 5,13 | 50
Kadaisl 815,8 1,41 2,6
Jagung 2.837,0 4,95 ' 2,0

Sumbar ¢ Daba BPS dan Ditjenbun, Diclah (2013 & 2014)

{{B BARE IMDORESLA ﬂ? BANE [MDOHESA
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“PETUNIUK PELARSANAAN PEMGEMBANGAN KELEME AGAAN EXDNOMI PETANI
(PERATURAN KERALA BADAMN BENTULLIHAN DAM PEMGEN
80,/Pev /S 820/
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» Parsial

» Hecemburuan Sosial

« Skala kecll (tdk efisien)
* Modal Terbatas
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DAYA SAING LEMAH :

« Penyediaan Saprodi...?
» Keglatan Budidava...?
« Pasca panen...........7
« Agroindustri......... ?

* PEMASAraN s sisisans
- A » Perbankan............
: | * Mitra Usaha, dsb....

Paiga alan dan Fendampiegan
Pengembangen Felembagasn
ERenami F#Eani

r Manajemen Heleshag san Petani
| * Pengembangan Jejaring Kemitramn
Vst
bl e i Lt R T

= Awpen Lagal Formal
¥ Peitgiloliin LRt Uialhs

PARADIGMA PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN PETANI
(Permentan 82 Th 2013 tentang Pembinaan Kelompok Tani dan Gabunpgan
Kelompok Tani)

POTENSI NILAI TAMBAH DALAM AGRIBISNIS
(Hasil Kajian IPB, 2005)
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Sub Sistem Sarana Produksi 12%
Sub Sistem Budidaya (Petani) 9%
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GAGASAN PERUBAHAN/REVOLUSI KELEMBAGAAN o T

PDL—. P..L'LII[‘.dEﬂGnﬂH G DIHARAYKAN

PETANI

+ Nama Kelembagaan?
+ Pendirian Lembaga?

» Satu Desa Satu Lembaga? rocma R Al T

« Keanggotaan? - Sy

* Investasi Swadaya (Partisipatif)? : i AV TEar Tl T

= Otonomi desa dan sinergitas program ? . - '_ -._-.nt-l.].?.'.:-t___ U No. 22 Th 2004

= Kearifan lokal ? ~ R e l;:l.l'_:::'rnli:.‘i
* Multi dimensi dan multi komoditi? : il Petanian, Peikanan
* Jejaring antar desa, kecamatan & kabupaten? : *PP No. 72 Th 2005

e ——— —

e anan gan Kevillalivass

+ Kegiatan berskala ekonomi ? A— s
"!"“FM Buliges  FLANORPAMONCINTGE jan. Periky
> Aouindusil 3 A a 7 Kot s

« Kemitraan ? R
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KEMINTRAAMN LEM SEJAHTERA DALAM
PEMGEMBAMNGAN KAK AWESI TENGGARA

Ha=il Peneltian LEM Sejahtera Tahun 2014
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Hasil Penelitian LEM Sejahtera Tahun 2074
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Presentasi I
Sharing Kunci Sukses Menjadi Petani Kakao
Ir. H. Abd Malik H.S. - Petani Kakao di Provinsi Sulawesi Barat

Kita harus mengetahui sejarah Indonesia, dimana kita dijajah selama ratusan tahun. Saat ini kita
sudah merdeka tetapi kita tetap belum mandiri karena tidak memiliki persiapan yang matang dalam
melakukan sesuatu. Saya sudah menjadi petani selama 40 tahun dan saat ini saya menyumbangkan 1
Ha lahan saya kepada anggota saya sebagai lahan praktik budidaya kakao. Seluruh tahap pengolahan
kakao dari hulu hingga hilir memiliki permasalahan. Pengalaman saya sebagai petani, banyak bantuan
yang diberikan kepada petani, tetapi ternyata banyak SDM petani yang tidak siap menerima bantuan
sehingga bantuan tersebut menjadi sia-sia. Disamping itu, petani juga diarahkan untuk melakukan
fermentasi kakao, tetapi ternyata tidak ada perbedaan harga kakao yang difermentasi dengan yang
tidak difermentasi. Ada juga kondisi lain dimana kadang-kadang petaninya sudah siap tetapi sarana
dan prasarananya belum siap seperti obat hama.

Terkait hasil produksi, beberapa waktu yang lalu, hasil produksi saya hanya mencapai 300kg/
ha/tahun. Kemudian saya menerapkan strategi sambung samping yang banyak ditentang oleh warga,
namun setelah produksi kakao saya mencapai 2kg/pohon/tahun, baru masyarakat mulai mengikuti
metode saya. Tetapi saya mohon dibantu dalam penyediaan sarana dan prasarana pertanian kakao.

Untuk mendukung peningkatan kemandirian petani kakao, saya sudah membentuk organisasi
yang bernama “Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya". Menteri Pertanian, Lemhanas, dan 15
negara sudah pernah mengunjungi organisasi saya dan menilai organisasi tersebut bagus, tetapi
menurut saya masih banyak kekurangannya. Ke depannya saya bermaksud untuk mendirikan
organisasi bernama Rabbani, organisasi yang diridhai oleh Allah SWT. Karena jaman sekarang kendala
utama pertanian bukan lagi hama dan penyakit, tetapi sifat petani sukses yang tidak menyalurkan zakat
sehingga diberikan hama dan penyakit.

Selain itu, mohon petani swadaya dapat diperhatikan, karena sudah membantu pemerintah.
Jangan mau kita menjadi petani peminta-minta karena Indonesia adalah negeri yang kaya raya. Selama
ini kita tidak berhasil hanya karena kita tidak bersatu. Demikian yang dapat saya sampaikan.

Presentasi IV
Seminar Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia - Sustainable Cocoa
Production Program SCPP
Manfred Borer - Direktur Program, Swisscontact

Swisscontact menerapkan pelaksanaan program pengembangan kakao melalui pendekatan
3 dimensi yaitu 1) dimensi ekonomi dengan cara meningkatkan profitabilitas pertanian dan mutu
kakao, 2) dimensi sosial dengan cara mendukung masyarakat lokal dalam meningkatkan taraf hidup
mereka, 3) dimensi lingkungan dengan cara menerapkan pendekatan climate - smart agriculture dan
ramah lingkungan. Kendala yang menghambat Perkebunan Kakao di Indonesia yaitu : 1) rendahnya
kontinuitas bibit berkualitas baik, kalaupun ada, jumlahnya sangat terbatas, 2) usia tanaman yang
mayoritas sudah tua sehingga mengalami penurunan produktivitas. Rata-rata umur kebun kakao paling
tinggi mencapai usia 19,5 tahun dan rata-rata produktivitas tanaman kakao paling tinggi menghasilkan
1,02 kg/TM/tahun, 3) tingginya serangan hama penyakit, serta masih kurangnya penerapan teknologi
budidaya yang mengacu pada Good Agricultural Practices (GAP).
Untuk membantu pengembangan kakao, Swisscontact melakukan pendataan profil petani kakao di
beberapa wilayah khususnya Sulawesi mencakup informasi mengenai nama, luas lahan, dan jumlah
produksi. Selain itu, Swisscontact mengembangkan aplikasi yang memungkinkan Swisscontact dan
partner business-nya dapat mengakses informasi mengenai keberadaan petani kakao tersebut.
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Pembahas |
Menjadikan Kakao sebagai Pondasi Ekonomi Daerah Sulawesi Barat
Ir. H. Tanawali M. Ap - Plt Kepala Dinas Perkebunan, Provinsi Sulawesi Barat

Subsektor perkebunan khususnya komoditi kakao memiliki peran srategis dalam perekonomian
Provinsi Sulawesi Barat (Sulbar). Data menunjukkan bahwa subsektor perkebunan menjadi lapangan
kerja Utama bagi 65% dari jumlah penduduk Sulbar dengan kontribusi terhadap PDRB sebesar 21,98%.
Sedangkan kontribusi komoditi kakao terhadap PDRB Sulbar yaitu sebesar 13,61% dengan jumlah
petani kakao sebanyak 49,69% dari total penduduk Sulbar. Data di atas menunjukkan bahwa kakao
memiliki peran strategis dalam mendorong perekonomian daerah dan sebagai penopang utama
ekonomi rumah tangga di Sulbar khususnya pada saat terjadi krisis ekonomi nasional .

Tingginya jumlah produksi kakao menyebabkan kakao menjadi salah satu komoditi ekspor
dari wilayah Sulbar pada tahun 1992-2000. Kondisi utama yang dapat menurunkan produktivitas kakao
secara signifikan yaitu adanya serangan hama dan penyakit serta adanya peralihan dari petani kakao
menjadi petani komoditi lain seperti kelapa sawit karena terbatasnya kapasitas petani menangani
permasalahan on farm.

Pengembangan komoditi kakao mendapat perhatian besar dari Pemerintah Daerah (Pemda)
Sulbar. Salah satu program Pemda Sulbar dalam rangka pengembangan komoditi kakao yaitu
Gerakan Pembaharuan Kakao (GPK) yang diubah menjadi Gerakan Nasional Peningkatan Produksi
dan Produktivitas Kakao (Gernas Kakao), dan saat ini menjadi Pengembangan Kakao Berkelanjutan.
Beberapa strategi yang ditetapkan untuk menjadikan kakao sebagai pondasi ekonomi daerah yang
kuat yaitu sebagai berikut :

Pembentukan organisasi pelaksana;

Penyusunan Master Plan dan Rencana Aksi Pengembangan Kawasan Perkebunan di Sulbar;
Penguatan kelembagaan petani dan kawasan;

Membangun kerjasama dengan stakeholder,

Memantapkan infrastruktur pelayanan;

Peningkatan sarana dan prasarana ke sentra produksi;

Membangun manajemen pasar yang lebih baik;

® N AW =

Pengembangan agroindustri kakao di Sulawesi Barat.

Komitmen Pemda untuk mengembangkan komoditi kakao dibuktikan dengan arah kebijakan
pembangunan perkebunan Prov. Sulbar tahun 2016 yakni “Pengembangan Komoditi Unggulan
Perkebunan Berbasis Kawasan” melalui pengelolaan semua aspek secara tepat meliputi, lahan;
perbenihan dan perbibitan; infrastruktur dan sarana; sumber daya manusia; kelembagaan; serta
pembiayaan dan teknologi hilir. Arah kebijakan pembangunan perkebunan tersebut sejalan dengan
arah pembangunan Sulbar untuk pengembangan ekonomi kerakyatan dan kawasan strategis. Arah
kebijakan ini didasari oleh agenda prioritas pembangunan nasional yang tercantum dalam Nawa Cita
untuk meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional, dengan sub-agenda
meningkatkan akselerasi pertumbuhan ekonomi nasional.

Pengembangan kawasan perkebunan Sulbar dilakukan dengan dua pendekatan. Pertama,
peningkatan produksi dan produktivitas melalui peremajaan, rehabilitas, intensifikasi tanaman,
penguatan kelembagaan, dan pendampingan. Kedua, peningkatan nilai tambah dan daya saing
melalui peningkatan mutu agroindustri kakao, integrasi aktivitas perkebunan kakao dengan ternak
(model rendah emisi karbon, dan zero waste), dan intercropping. Dengan tools program-program dan
arah kebijakan pembangunan perkebunan yang telah direncanakan, Pemda Sulbar menetapkan target
produksi dan produktivitas perkebunan kakao tahun 2020, yaitu sebesar 309.101 ton dan 1.800 kg/ha
dengan luas lahan 171.723 ha.

Adapun tayangan selengkapnya sebagai berikut.
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Potensi Pengembangan
Komoditi Kakao Sulawesi Barat
#

Periode 1992 - 2000:

o Kakao dalam kondisi produksi yang cukup
tinggi (900-1200 Kg/Ha Per Tahun, dengan
umur 5 - 18 tahun, serangan hama dan
penyakit rendah.

o Menjadi penopang utama ekanami rumah
tangga di Sulbar terutama pada saat krisis
moneter terjadi di Indonesia.

= Salah satu komoditi ekspor dari wilayah
Sulbar.

? 1- o r 1l 3 F
Kﬂlﬁlﬂ H’Ehﬂgﬂi Fﬂ_l'l[!_ﬂﬂ'l *“* » | N, n"-.-ﬂi T BRAEE TN Rn
ekonomi di Sulawesi Barat Periode 2001 - 2007
|
) Melibatkan sebagian besar 65 % penduduk o Penurunan produksi/produktivitas  yang
Peran strategis masyarakat Sulbar dalam  sulbar cukup signifikan (produktivitas : 300 kg -
perkebunan pengelolaan hulu - hilir 600 kg dengan mutu rendah) vyang
terutama kakao Menjadilapangankera 136,935 KK petani diakibatkan; Serangan hama dan penyakit
dalam utama kakao (49,69 % dari yang cukup tinggi terutama VSD (vascular
perekonomian total 275.568 KK streak dieback); tingginya populasi tanaman
Sulbar penduduk Sulbar) tua.
Fontribusi subseklor :'21,9800, C 3 -
N e o Rendahnya kapasitas petani dalam menangani
BIRRaL permasalahan di on farm mendorong petani
2 untuk alih komoditi dari kakao ke komoditi
o — seperti kelapa sawit.
Eontribusi komoditi Kakao @ 13.61%.
terhadap PDEB Sulbar
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POTRET Kakao Sulbar di Tahun 2005

Periode 1999 - 2006 Penyebaran spasial VSD

ﬁlselhm hingga 2007 "g;

Penurunan Produksi r"' w

hingga 50 % é |

- (produktivitas : 300 kg i " ﬂ\_‘? -

600 kg) @‘ MY 'E-f.*ﬁ'-
VeI, | |

L

# Wilayah produksi
kakao, dimana
ditemukan VSL)

KOMITMEN GUBERNUR SULAWESI
BARAT MENJADIKAN KAKAO SEBAGAI
PONDASI EKONOMI DAERAH
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KUNJUNGAN WAKIL MENTERI PERTANIAN
KE SULAWESI BARAT

» Tahun 2007 Gubernur Sulawesi Barat menggagas Program
Gerakan Pembaharuan Kakaa (GPK);

+ Tahun 2008 Gerakan Pembaharuan Kakao (GPK) mulai
dilak=anakan;

» Tahun 2008 Wakil Presiden R.I Muh. Yusuf Kalla melakukan
kunjungan ke Sulawesi Baral dan menetapkan GPK menjadi
Guerakan MNasional Peninghatan Produksi dan Produklivilas Kak ao
(GERNAS KAKAD);

» Tahun 2009-2014 Gernas Kakao dilaksanakan di Sulbar dan
beherapa Provinsi Lainnya;

» Tahun 2014 Presiden R.I Joko Widodo melakukan Kunjungan ke
Sulbar dan mendukung dilanjutkannya Gernas Kakao menjadi
PENGEMBANGAN KAKAD BERKELANJUTAN selama 34
Tahun

ELUNJUNG AN WAPRES TLT TAHUN 38 DALAM MENTIUEKUMNG GPR
MENJADI GERNAS KARKAQ YANG DICANANGEAN DI MAMUTU
SULAWESTE HARAT
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Potensi Pengembangan
Komoditi Kakao Sulawesi Barat
TEN ifas AREAL PRODUTKS! | PRODIFKTIVITAS
TANAMAN | PANEN i awred EK&-“”M
2005 132,100 | 107,201 96,481 200
2006 137,112 | 118,001 112,927 957
2007 156,898 112,801 80,005 798
2008 153,043 100,357 91,927 P16
2009 181,516 102,716 06, 860 043
20 184,152 104, 770 10,012 e
2011 185,265 117, 386 101, 759 B67
2012 172,768 112 493 a4, 704 H42
2013 172,858 | 118,231 102,676 868
2014 170,799 117,308 86,656 802
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Kondisi Kebun - kebun petani penerima manfaat

LUAS (HA) GERNAS 2009-2015 Program Gernas, dan menjadi sumber entris
PROVINSI SULAWESI BARAT o
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KONDISI KAKAOQ YANG TELAH DIINTERVENSI OLEH
PROGCRAM GERNAS KAKAO

KONDISI KAKAOQ YANG TELAH DIINTERVENSI OLEH
PROGEAM GERNAS KAKAD
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Bagaimana menjadikan Kakao sebagai
Pondasi Ekonomi Daerah yang Kuat

y

produksi;

Barat

» Pembentukan organisasi pelaksana

v Penyusunan Master Plan dan Rencana Aksi
Pengembangan Kawasan Perkebunan di Sulbar

» Penguatan Kelembagaan Petani dan Kawasan;

» Membangun Kerjasama dengan Stakeholder;

» Memantapkan Infrastruktur pelayanan;

» Peningkatan Sarana dan Prasarana ke sentra

» Membangun Managemen pasar vang lebih baik;
» Pengembangan Agroindustri Kakao di Sulawesi

|I{ehlj&kan, Program dan Kegiatan Pengembangan
‘Iﬂawasan Perkebunan Provinsi Sulawesi Barat

Pendekatan Pembangunan
Perkebunan dalam bentuk
kawasan yg berskala ekonomi

' pengembangar,
(Kawasan -
Komediti Kakao

-

Sarh Agenads

3

3

1. Pengembangan Ekonomi kerakyatan;

Pengembangan Komediti Unggulan Perkebunan '
Berbasis Kawasan

4

Pengelolaan semua aspek secara tepat:

Lahan; Perbenihnan dan Perbibitan; Infrastruktur dan sarana;
SDM; Kelembagaan; Pembiayaan dan Teknologi Hilir

i

TARGET PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS
PERKEBUNAN KAKAO SULBAR

2
LT i}
Lrem R TRE i) | ki PRblei | # ;o s NN w
P B s oo
ek 1.4 ] P FRE Pl kering fLea o] b1l
|
Wih ¥ 0 A0 .00 13000 Tl kereg AN S
r iRy 8 il 1 a] AL e ali ] Figi bereg 19000 12480
] ] 18000 180,000 P bereg 148 000 1,200
A 1R 180N Ea herg 8K 1,5
b Lr i) Bl i, T { i} irrn; o, b 1 8000
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KAKAO SULAWESI BARAT

KEGIATAN GERNAS KAKAQO
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KAKAO SULAWLSI BARAT
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~ Terima Kasih ~

Pembabhas I

Seminar Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia
Muhammad Bintoro

Indonesia Sustainability Manager, PT. Mars Symbioscience Indonesia (MSI)

Sebagai Negara penghasil kakao terbesar ketiga di dunia, kakao memiliki berbagai peran
strategis di Indonesia, yaitu : penghasil devisa negara, penciptaan lapangan kerja, pengembangan
wilayah, mendorong agroindustri kakao, dan sumber pendapatan utama masyarakat. Sebagian besar
produksi Kakao Indonesia (60-65%) berpusat di Pulau Sulawesi, dengan produktivitas keseluruhan
kurang dari 1 ton/Ha. Namun, selama enam tahun terakhir produksi kokoa di Indonesia diestimasikan
turun sebesar 6-7% (terhitung 2009 hingga 2014). Permasalahan yang menyebabkan produktivitas
kakao di Indonesia rendah diantaranya adalah : 1) Bahan tanah yang kurang optimal, 2) Pengendalian
HPT yang belum optimal, 3) Degradasi kesuburan tanah dan pemupukan, 4) Pohon kakao yang tidak
berproduksi maksimum, 5) Kurangnya generasi muda dan 6) Alih fungsi lahan.

Indonesia masih memiliki potensi peningkatan produktivitas kakao dengan Good Agricultural
Practices (GAP) dari kondisi yang sekarang, hingga 1.000 Kg/Ha, dilanjutkan hingga 1.300 Kg/Ha
dengan bahan tanam yang sesuai, serta kesesuaian pupuk yang berpotensi meningkatkan produktivitas
hingga mencapai 2.000 Kg/Ha. Untuk mendorong peningkatan produktivitas, dibutuhkan alternatif
solusi berupa Rantai Distribusi Teknologi dan Konsep Cocoa Development Centre (CDC) - Cocoa
Village Centre (CVC).

Alternatif Solusi tersebut dapat dilaksanakan dalam beberapa tahap berikut ini : Tahap
kolaborasi: Private Research Station, Government Research Institution, dan Local and National University.
Dilanjutkan dengan penerapan paket teknologi, yang terdiri dari penyiapan bahan tanah (breeding),
penanganan hama dan penyakit, kesuburan tanah dan pupuk, serta pendistribusian teknologi dan
GAP. Kemudian melalui Mars Cocoa Academy dan Training Center lainnya, diadakan pelatihan dalam
bidang bisnis dan argonomi dengan peserta CVC-Cocoa Doctor Mars', institusi ahli teknologi lokal
dan tradisional, serta pemerintahan dan generasi muda. Pelatihan tersebut kemudian disalurkan dalam
bentuk Model Rantai Pendistribusian Teknologi, kedalam dua bagian : 1) kebun WoW?, Pelatihan
Lanjutan Bisnis dan Agronomi, Sertifikasi, Pemilihan CVC-Cocoa Doctor, Kolaborasi dengan partner,
Support Monitoring and Evaluation (M&E), 2) peningkatan kualitas Pelatihan Agronomy dan Bisnis,
kebun WoW 2 kali Masa Tanam (MT)/Ha, Semangat Wirausaha, Support M&E, dan Adopsi. Bagian
kedua kemudian berlanjut pada pengulangan customer sebanyak 2MT/Ha/Tahun, implementasi
pelatihan agronomi, Support M&E dan Adopsi. Keseluruhan Model Rantai Pendistribusian Teknologi
tersebut didukung oleh peran Pemerintah, Perbankan, Supplier dan Institusi Pendidikan (SMK), NGO.

Dalam menjalankan hal tersebut, terdapat tantangan dan peluang. Tantangan yang ditemui
adalah sebagai berikut : Petani sudah semakin berumur sehingga peningkatan produksi dan
produktivitas tidak optimal, hama dan penyakit, kesuburan tanah menurun atau ketidaksesuaian
pupuk. Selain itu, modal rehabilitasi kurang sehingga produksi tidak optimal, bahan tanaman tidak
optimal, peralihan tanaman lain (sawit), tenaga penyuluh terampil kurang dan persepsi terhadap paket
produktivitas berbeda.

Peluang yang memungkinkan dalam peningkatan produktivitas adalah pelatihan generasi
muda, penguijian teknologi, paket pupuk yang sesuai, dukungan modal kerja, pengujian bahan tanam
kakao yang sesuai, serta program pemerintah dan swasta untuk peningkatan produktivitas, pelatihan
professional dan persamaan persepsi. Kesimpulan yang didapat dari seminar ini adalah : 1) peningkatan
produktivitas merupakan faktor penting yang menjadi prioritas untuk mendukung program produksi
yang berkelanjutan, 2) perlunya paket teknologi yang tepat dan lengkap serta mendukung kelestarian
lingkungan, 3) adopsi teknologi di tingkat petani dan komunitas petani menjadi indikator keberhasilan

1 Cocoa Doctor Mars adalah Istilah untuk petani binaan PT. Mars Symbioscience Indonesia (MSI) yang telah dilatih di Cacao
Academy selama 7 minggu.
2 Kebun WoW adalah kebun yang digunakan untuk demonstrasi teknis bertanam kakao yang baik.
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dalam menuju produksi kakao berkelanjutan, 4) peran pemerintah sangat strategis untuk menggerakan

dan mengkolaborasikan pihak terkait, 5) dukungan dan peran aktif perbankan untuk peningkatan
produktivitas untuk mencapai kesejahteraan petani, 6) dibutuhkan komitmen bersama dari berbagai Agenda
pihak untuk mengedepankan petani dan keluarganya dalam produksi kakao berkelanjutan.
Tayangan selengkapnya terlampir.
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* Gambaran Umum
* Permasalahan

+ Alternatif Solusi

* Tantangan & Peluang
* Kesimpulan
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Permasalahan

Alternatif Solusi

[Rantai Distribusi Teknologi dan Konsep CDC-CVC]
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* Peninglkatan produktifitas produlsi kalao merupakan fakior penting yang
menadi prioritas dalam mendubung program produks kakao yang berkelanjutan.

* Paket teknologl [berbudidaya dengan baik bahan tanam yang sesuai serta
kesesuaian pupuk) yang tepat dan lengkap serta mendubkung kelestarian
lingkungan menjadi pendorong peningkatan produlkt ifitas.

= Adopsi teknologi ditmgkal petam dan mmomtas pelam merupakan salah satu
indikator kebe rhasilan dalam menoju produksi kakao berkelanjutan.

= Peran pemerintah sangat strategis unfuk mengge rakdan dan mengholaborasikan
pihak terkait dakam memiliki visi dan misi yang sejalan dalam program prod uksi
kakao yang berkelanjutan.

* Dukungan dan peran aktif perbankan sangat dibutuhlan petani dalam
mewujudkan peningkatan predulktifitas untuk mencapai kesejahteraan petani.

¢ Dibutuhkan komitmen bersama dari pemerintah, perbankan, swasta, NGO dan
Institusi lainmya dengan mengedepankan petani & keluarganya dalam program
produksi kakao berkelanjutan.
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Bapak Bahtiar Manik
Balai Industri - Kementerian Perindustrian
Assalamualaikum Wr. Wb.

Yang saya hormati Bapak para narasumber. Berdasarkan informasi dari Direktorat Jenderal
Perkebunan, Kementerian Pertanian, nilai produksi kakao tahun lalu mencapai 709.331 ton. Tetapi,
asosiasi industri kakao menginformasikan bahwa dari total produksi tersebut, yang sampai di
tingkat pabrik/industri tidak lebih dari 450 ton. Sementara itu, Gerakan Nasional (Gernas) Kakao
menginformasikan bahwa yang sampai di industri adalah sebesar 1.500 ton per tahun. Apabila
dihubungkan, terdapat perbedaan data aliran hasil produksi kakao. Maka pertanyaan pertama saya
yaitu ada kehilangan jumlah produksi kakao ratusan ton per tahun. Kemanakah jumlah hasil produksi
kakao lainnya mengalir? Sementara itu, pemerintah melahirkan kebijakan bahwa bagi pengusaha yang
melakukan ekspor dalam bentuk raw material akan dikenakan pajak sebesar 15 %, namun kita kurang
peduli terhadap kebijakan tersebut.

Pertanyaan yang kedua adalah sudah saatnya kita mensosialisasikan kepada seluruh masyarakat
Indonesia yang jumlahnya mencapai 240 juta jiwa untuk ikut serta mengonsumsi coklat. Untuk apa kita
mengekspor coklat? Ekspor dilakukan apabila pasar dalam negeri tidak mendukung hasil produksi
coklat, namun apabila seluruh masyarakat Indonesia rutin mengkonsumsi coklat, saya kira kita tidak
perlu melakukan ekspor. Data menunjukkan bahwa tingkat konsumsi coklat masyarakat Indonesia di
bawah 1 kg. Konsumsi coklat negara-negara maju sudah mencapai 8 kg per tahun perkapita, sementara
Indonesia masih di bawah 1 kg. Mungkin ini saatnya Bapak dan lbu sekalian, untuk bersama-sama
mempromosikan coklat kepada masyarakat kita. Hari kakao yang diperingati setiap tahun, hanya
sebatas slogan saja. Belum ada dampak signifikan terhadap perubahan angka jumlah konsumsi coklat
masyarakat kita. Tahun lalu Makassar menjadi tempat peringatan hari kakao. Seharusnya dalam event
seperti ini kita minum dan makan cokelat, untuk mendukung nilai tambah kakao. Sebaiknya dalam hari-
hari nasional apakah itu di tingkat kabupaten, atau memperingati hari kelahiran, kita makan cokelat,
atau kita makan makanan yang ada bahan cokelatnya, supaya kita tidak perlu ekspor. Diekspor itu
karena apa? Karena tidak ada pasar dalam negeri. Kalau kita bertanya kepada Pak Haji Ahmadi, berapa
kilo cokelat yang dimakan setiap tahun, mungkin angka-angka itu tidak terlalu tinggi.
Wassalamualaikum wr.wb

Bapak Hermansyah
Badan Pusat Karantina Pertanian

Baik Terima kasih Bapak Moderator, sayaingin memberikan duaisuyang sangat strategis. Gernas
Kakao telah lewat. Pemerintah mengalokasi anggaran dana sebesar 4 triliun tetapi produktivitas kakao
kita masih di bawah angka 1 ton. Kalau Pemerintah Daerah (Pemda) Sulawesi Barat tadi memaparkan
900 kg/Ha, Sulawesi Selatan ada di angka 800 kg/Ha, itu berarti ada hal-hal instrumen didalamnya yang
perlu kita reformasi. Masukan pertama, kita telah mengetahui bahwa sesuai pemaparan dari pemateri
bahwa secara teori poin penting yang perlu dilakukan untuk mendapatkan peningkatan produksi
yaitu pengawalan pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan teknologi ini yang tidak jalan. Sebagai contoh,
seperti yang telah disampaikan Pak Manfred dan MARS bahwa tanaman-tanaman kakao yang usianya
sudah tua harus diganti dengan tanaman Unggul dan mari kita menggunakan paket teknologi dari
kultur jaringan. Tetapi sayangnya, pengawalan pemanfaatan teknologi ke petani tidak dilakukan, berarti
ada yang keliru. Oleh karena itu, saran saya terhadap Direktorat Jenderal Perkebunan - Kementerian

Pertanian, yaitu untuk tanaman yang usianya telah memenuhi kriteria untuk dilakukan peremajaan
dan harus diganti dengan bahan tanaman unggulan, pemerintah perlu membantu pengawalan
terhadap ketersediaan sarana produksi pertanian (saprodi) selama 3 (tiga) tahun, rehabilitasi selama 4
(empat) tahun, dan intensifikasi pertanian selama 2 (dua) tahun. Namun, benarkah pemerintah dapat
berkomitmen untuk melakukannya? Karena dalam Gernas Kakao 4 (empat) tahun yang kemarin sudah
lewat, hanya dibantu oleh pemerintah selama 1 (satu) tahun, setelah itu pemerintah pergi. Inilah yang
menyebabkan terjadinya stagnasi peningkatan produksi.

Yang kedua, saatinilembaga yang ikut mendorong produksi kakao terdiri dari pemerintah, Bank
Indonesia, stakeholder seperti mitra Swisscontact dan MARS. Tetapi kemarin masing-masing lembaga
jalan sendiri-sendiri. Semestinya harus dikemas supaya seluruh lembaga jalan dan bekerja bersama-
sama dalam suatu bentuk kerjasama, sehingga mimpi saya, saya berharap dapat memperbaiki produksi
tanaman kakao dari tingkat produktivitas rata-rata 500 ton naik menjadi 1 ton saja. Kalau MARS dapat
membantu dari sisi petaninya, pemerintah dapat membantu dari sisi peningkatan kapasitas budidaya
petani kakao, Bank Indonesia dapat membantu dari sisi swadayanya, sehingga terbentuk satu kesatuan
yang utuh. Jangan sampai MARS ada di desa A, pemerintah ada di desa B, kemudian Bank Indonesia
ada di desa C, sehingga akhirnya tidak utuh. Ini yang perlu kita desain.

Seminar ini perlu dirancang untuk menghasilkan grand strategi yang mensinergikan seluruh
stakeholder yang ada disini. Kalau kita jadinya jalan sendiri-sendiri, saya khawatir bahwa gaung
peningkatan produksi kakao berkelanjutan dalam Gernas, yang substansinya dilihat dari aspek ekonomi,
aspek sosial, dan aspek ramah lingkungan tidak akan tercapai dimana produksi kakao diseluruh
wilayah Indonesia masih di bawah 1 ton/Ha, berarti itu sebuah kegagalan. Oleh karena itu, saran saya
pengawalan teknologi ini harus kita lakukan, tidak hanya dengan memberikan paket-paket kebijakan
seperti yang telah disampaikan oleh Bapak Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat
Jenderal Perkebunan, tetapi juga perlu di desain pendampingan dengan melibatkan stakeholder.

Dan yang terakhir adalah perlu sinergi secara dini untuk pengembangan kawasan penanaman
kakao dan penentuan anggaran. Jangan sampai terjadi pengembangan kawasan kakao sendiri-
sendiri antar lembaga. Ada Dinas Perindustrian, Dinas Koperasi, dan Dinas Pertanian yang membantu
peningkatan produksi kakao. Mari kita bersama-sama mendesain strategi menuju Indonesia penghasil
kakao nomor satu.

Demikian disampaikan, terima kasih wassalamualaikum wr. wb.

Bapak Hadi

BPTP Sulawesi Selatan
Terima kasih Prof,
Assalamulaikum wr.wb.
Dan Selamat Sore,

Jadi dalam Seminar Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao, saya kira perlu
ditambahkan kata “berkelanjutan”, karena kalau tidak “berkelanjutan”, hanya memberikan nilai tambah
1 sampai dengan 2 tahun tidak akan ada manfaatnya bagi Indonesia. Nilai tambah produk kakao
sebenarnya bukan hanya dengan mengolah kakao menjadi bubuk kakao saja, tetapi bagaimana cara
memanfaatkan berbagai limbah yang dihasilkan oleh kakao sehingga menghasilkan nilai tambah
bagi petani. Seperti bagaimana kulit buah kakao bisa diolah menjadi kompos, bagaimana bisa diolah
menjadi nata de kakao. Ini kan bisa menjadi sumber pendapatan bagi petani. Jadi, jangan hanya
terfokus pada nilai yang dihasilkan dari biji kakao ini.

Kalau kita tambah dengan kata “berkelanjutan”, tentunya budidaya yang diharapkan
adalah budidaya yang ramah lingkungan. Komoditas kakao adalah komoditas ekspor, sehingga isu
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lingkungan menjadi sangat penting. Jika budidaya kakao yang kita terapkan tidak ramah lingkungan,
tentunya nanti akan berdampak pada malasah pemasaran kakao secara internasional. Oleh karena
itu, berbagai hasil penelitian baik yang dihasilkan oleh Dinas Penelitian dan Pengembangan (Litbang),
Universitas Hasanuddin (Unhas), dan lain-lain, membuktikan bahwa penggunaan pupuk kompos
sangat penting dalam usaha budidaya tanaman kakao khususnya di kawasan Indonesia Bagian Timur
untuk meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian, tanpa pupuk
kompos, jangankan produktivitas, daya tumbuh tanaman juga akan menjadi lebih singkat. Oleh sebab
itu diusulkan agar dimasukkan penggunaan pupuk kompos dan tidak hanya pupuk kimia dalam paket
kebijakan pemerintah terkait kakao. Ya saya kira hanya itu yang saya sampaikan, terima kasih.
Assalamualaikum wr. Whb.

Bapak Erwin Salasader
Pemda Kabupaten Bulukumba
Assalamualaikum wr. Wb.

Berbicara tentang daya saing, saya yakin benar bahwa bukan kakao yang perlu dinilai, tetapi
orangnya. Paling tidak dalam pengalaman saya di lapangan ada tiga hal yang menjadi persoalan besar.
Yang pertama soal organisasi, saya menyakini dan saya merasakan tidak pernah diurus secara serius.
Organisasi atau kelompok tani yang dibangun, hanya terlihat fisiknya saja (formalitas). Organisasi atau
kelompok tani tersebut lebih banyak dibangun dalam rangka melancarkan proyek saja bukan dalam
rangka mendorong kemajuan petani kakao.

Yang kedua pengetahuan para petani dan para pendamping itu tidak cukup soal pertanian.
Saya ingin membuktikan. Kemarin, saya membaca tentang subsidi pupuk oleh pemerintah di Sulawesi
Selatan yang angkanya kira-kira mencapai 280 ribu ton. Ketika saya menterjemahkan angka-angka
ini menjadi suatu perhitungan terkait jumlah kandungan N, T, K, dan CA dalam pupuk tersebut,
perbandingannya 13 : 7 : 7 : 7. Nah dalam rangka meningkatkan kualitas tanaman dan sebagainya,
perbandingan kandungan dalam pupuk ini pasti akan membawa kegagalan dengan jumlah subsidi
pupuk yang tidak berimbang.

Saya tanya ke teman-teman petani, dia tidak mengerti soal fase tumbuh tanaman. Hampir tidak
ada yang mengerti soal jenis pupuk apa saja yang diperlukan cokelat yang baru berumur, menjelang
berbuah, dan kemudian pada saat berbuah. Sampai kemudian, ketika memberi pupuk, petani berharap
akan keluar pucuk-pucuk daun yang memenuhi kebun kakao mereka, padahal yang mau dijual dan
ditimbang adalah buah kakao dan bukan daun kakao. Akhirnya kembali ke pertanyaan pertama yaitu
apakah kita serius. Dan saya kira dalam diskusi di ruangan ini, sudah berulang kali disebutkan soal daya
saing. Sekali lagi, judul awalnya menarik yaitu daya saing. Tetapi daya saing bukan soal kakaonya tetapi
soal inti gerakan ini yaitu soal organisasinya dan pengetahuannya. Yang ketiga tentang kerjasama
sebagaimana kita sudah diingatkan oleh penanya sebelumnya. Saya kira hanya itu.
Wassalamualaikum wr.wb.

Bapak Suryono
KPwBI-Gorontalo
Bismillahirahmanirahim
Assalamualaikum wr.wb.

Sebelum saya bertanya, terima kasih Pak Rizal, Pak Dadi, dan Bu Sari sudah mengundang
Gorontalo, walaupun potensi kakao disana tidak terlalu besar. Pertanyaan pertama saya tujukan
kepada Bapak Dwi Praptomo. Dalam presentasi tadi disampaikan beberapa kelemahan dari kakao,

salah satunya adalah teknik fermentasi kakao yang belum bisa berkembang secara luas karena ternyata

harga kakao dengan fermentasi atau tidak, sama saja, dan posisi tawar petani kakao itu lemah. Nah ini
yang menjadi pertanyaan saya, apa yang diharapkan dari pemerintah daerah dan pemerintah pusat
supaya sistem fermentasi ini bisa menguntungkan petani? Karena kalau dibiarkan seperti kondisi saat
ini, petani berada pada posisi yang dirugikan.

Kemudian pertanyaan yang kedua untuk Swisscontact. Kakao di tempat kami jumlah
produksinya sekitar 5.000 ton pertahun, memang kalau dibandingkan jumlah produksi daerah lain,
mungkin masih rendah. Tetapi saya mengusulkan kepada Swisscontact, apakah bisa Gorontalo menjadi
partnernya Swisscontact, kalau bisa nanti saya lapor ke lbu Yunita Resmi Sari, agar di Kantor Perwakilan
Bank Indonesia Provinsi Gorontalo dapat dikembangkan klaster. Luas lahan Kakao di Provinsi Gorontalo
mencapai sekitar 14.000 ribu hektar, nomor dua setelah kelapa. Jadi mohon nanti Bapak Manfred Borer
bisa berkujung ke Provinsi Gorontalo.

Kemudian yang ketiga pertanyaan untuk Bapak Abdul Malik, tadi Bapak berapi-api dan saya
kira itu positif sekali Pak. Bapak juga dikatakan sebagai pengusaha yang sukses tetapi tadi saya belum
melihat trik-trik yang substansial dan sangat signifikan kira-kira kunci sukses yang Bapak punya itu apa?
Mohon nanti dijawab minimal tiga kunci yang Bapak punya supaya dapat dicontoh oleh peserta yang
lain. Jadikira-kira apa yang sudah Bapak lakukan sehingga Bapak bisa mewakili sekian puluh pengusaha
kakao sampai disini. Disini tempatnya istimewa, ada Bapak Rizal A Djaafara (Kepala Departemen
Regional IV, Bank Indonesia), Bapak Dadi Aryadi (Kepala Perwakilan Prov Sulawesi Selatan), dan Ibu
Yunita Resmi Sari (Kepala Departemen Pengembangan UMKM - Bank Indonesia) dan Bapak yang
terpilih untuk menjadi salah satu pembicara. Oleh sebab itu, Bapak jangan hanya share peluang usaha
kakao, tetapi juga share apa yang membuat Bapak seperti ini.

Kemudian yang terakhir, untuk Pak Dian, tadi presentasinya sangat bagus. Salah satu konsep
yang saya ingat adalah bagaimana mengelola kakao dari hulu ke hilir. Ini yang menjadi pertanyaan
saya, saya baru membaca tentang hal itu dimana kadang-kadang konsep mengelola dari hulu-hilir
sering masih dalam tahap wacana saja. Yang menjadi pertanyaan saya adalah adakah langkah-langkah
taktis yang cerdas, yang perlu dilakukan supaya apa yang Bapak sampaikan tadi dari awal sampai akhir
itu benar-benar dapat dilaksanakan dalam jangka pendek, supaya pemerintah daerah dan pemerintah
pusat seperti Bapak Dwi Praptomo ini selaku Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar memperoleh
informasi juga. Saya kira sudah banyak seminar tetapi implementasi hasil seminar yang belum dilakukan.

Saya ingatkan kembali untuk Bapak Manfred, supaya bisa berkunjung ke Gorontalo suatu saat,
nanti saya akan ajak ke Kabupaten Boalemo. Disana ada gerakan sejuta kakao, mudah-mudahan di
2016 atau 2017 kami bisa mengembangkan klaster kakao bekerjasama dengan Bu Sari. Terima kasih,
Wassalamualaikum wr.wb.

Bapak Hermansyah
Badan Pusat Karantina Pertanian
Terima kasih Pak Moderator, Pak Prof.

Petani kakao atau petani perkebunan, untuk membeli satu sarung saja tidak bisa, tetapi ini
berbicara tentang agribisnis kakao perlu diperjelas kata-kata peningkatan daya saing dan nilai tambah.
Daya saing dengan siapa? Nilai tambah siapa yang bertambah? Itu adalah pertanyaan yang perlu untuk
dijawab terlebih dahulu dan itu pokok permasalahannya. Berdasarkan data saya, ekspor kakao sampai
bulan Oktober 2015 ini mencapai 22.850 ton. Kalau BPS tidak punya data, saya punya data. Untuk
produksi keluar mencapai 24.462 ton, termasuk yang harus kami sertifikasi, kalau tidak ada sertifikat itu
tidak akan laku. Ini yang disebut sebagai daya saing.

Dari dulu pembahasan tentang agribisnis perkebunan sudah ada, namun apabila berbicara

mengenai tata niaga perkebunan menurut hemat saya, maka Indonesia akan terus terbelakang karena
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tata niaga berbicara tentang perdagangan. Tata niaga dalam suatu sektoral disebut sebagai agribisnis
sistem artinya dalam sistem tersebut berbicara tentang Good Agricultural Practice (GAP), Handling
Practices, Manufacture Practices. Tetapi sudah ketinggalan jaman kalau mau membahas tentang hal
ini sampai Swisscontact datang kesini. Berbicara tentang Swiss, di Swiss terdapat supermarket yang
khusus menjual coklat dan tidak ada yang menjual kakao, pergi ke New Zealand juga banyak penjual
oleh-oleh coklat yang sangat enak, tidak ada yang menjual kakao.

Artinya, kita jangan hanya berbicara tentang teori, tetapi harus berbicara tentang langkah
atau hasil. Apakah sudah ada orang di Indonesia yang memikirkan bisnis untuk berhasil? Pertama
adalah agribisnis sistem mengenai cara bercocok tanam dan saya telah mempelajarinya selama 37
tahun, di Lampung, khususnya untuk tanaman karet. Kemudian yang penting untuk dipelajari yaitu apa
kelemahan pengembangan perkebunan? Kredit program tidak masuk, padahal sekarang kita fokus
pada program peningkatan kesejahteraan petani perkebunan. Bagaimana sistem perdagangannya?
Bagaimana nilai tambah dari sisi perdagangan, sedangkan ada kecenderungan untuk membatasi
ekspor. Bagi pedagang, yang penting ada untung walaupun hanya Rp5.000,- atau Rp500,- .

Yang ketiga yang harus kita selesaikan selain agribisnis sistem adalah kondisi pelabuhan kita
yang kurang baik. Negara Amerika, apabila ada masalah dimana barang yang dikirim tidak diterima oleh
negara tujuan, maka selain Menteri Pertanian, Konsulat negara akan turut membantu menyelesaikan
masalah. Di Indonesia tidak terjadi hal seperti ini. Yang harus diselesaikan mulai dari hulu sampai hilir
bukan hanya dari cara penanganan GAP, handling, agriculture, dsb, tetapi secara keseluruhan tentang
bagaimana perdagangannya? Selanjutnya dibuatkan sistem. Demikian dari saya.

Tanggapan Pembicara

Dr. Ir. Dwi Praptomo Sudjatmiko, MS
Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian
Pertanian

Terima kasih. Banyak sekali pertanyaan terutama untuk direktorat saya. Mohon waktunya
ditambahkan kalau tidak cukup. Baik saya mulai dari Pak Bahtiar dahulu dari Kementerian Perindustrian.
Mengenai angka, memang data kami dengan teman-teman asosiasi pengusaha dan sebagainya belum
tuntas. Karena kami dari Direktorat Jenderal Perkebunan, kami mengambil data dari Dinas Perkebunan
Kabupaten/Kota, kemudian dikumpulkan di pusat.

Hanya saja perbedaan angka itu kemungkinan karena ada beberapa jenis data, yaitu data
berdasarkan rea/tanam, data produksi panen, dsb. Kemungkinan ada data produksi yang tidak tercatat
seperti untuk industri rumah tangga yang tidak terdata di teman-teman industri besar dan menengah.
Tetapi kami akan mencoba merapikan lagi data termasuk metodologinya supaya datanya tidak jauh
berbeda.

Kedua dari Pak Bahtiar mengenai sosialisasi konsumsi cokelat, iya bisa saja, momment-nya nanti
kita cari. Hanya perlu adanya penanganan masalah budaya dan psikologi penduduk kita yang belum
memiliki budaya mengkonsumsi coklat. Tetapi sekarang sudah mulai mengkonsumsi coklat, dimana
anak-anak muda sering kumpul-kumpul di kafe untuk menikmati coklat sehingga mudah-mudahan
konsumsi coklat meningkat. Dan sebenarnya disekspor atau tidak, itu hanya masalah harga. Jika harga
di luar negeri baik, maka akan diekspor, tidak harus dipaksa untuk dijual di dalam negeri.

Yang ketiga Pak Anas, terkait masalah pengawalan teknologi. Memang program-program
kita sudah lama kita siapkan dan produktivitas kakao masih di bawah 1 ton. Saya sekaligus menjawab
beberapa pertanyaan teman-teman yang lain juga. Jadi, tupoksi pemerintah pusat memang di ranah
kebijakan. Sementara kegiatan operasional mencakup kegiatan pengawalan teknologi, pelaksanaan

pedoman-pedoman teknis, dsb, berada pada tataran pelaku usaha dan teman-teman daerah. Oleh
sebab itu, perlu adanya koordinasi yang lebih luas dengan lembaga litbang, perguruan tinggi, dsb
sehingga kegiatan operasional pengembangan kakao bisa terlaksana. Selama ini, kita memiliki
kelemahan di tingkat operasional, namun dalam penyusunan konsep dan penyusunan aturan, saya kira
kita semua sudah bagus.

Terkait pengaturan operasional di lapangan dan penanganan masalah kemitraan adalah tugas
kita bersama dengan bekerjasama dengan Swisscontact dan lembaga lainnya. Yang sudah dilakukan
kemarin di Jogja adalah penandatanganan MoU dengan mitra pengusaha industri, ke depannya saya
bermaksud mencari waktu untuk berkumpul dengan mitra pengusaha industri untuk menyusun rencana
aksi, tetapi belum dapat terlaksana karena banyak mitra pengusaha industri yang sedang berada di
luar negeri. Saya pikir ini penting, nanti akan coba kami hubungi kembali, terutama mitra di Sulawesi
sebagai pusat kakao seperti Swisscontact. Ini merupakan bentuk sinergi antara Kementerian/Lembaga
dan instansi.

Jadi memang dalam melakukan koordinasi, Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian
Pertanian perlu bekerjasama dengan kementerian lain seperti Kementerian Bidang Perekonomian,
Kementerian Perindustrian, Kementerian Perdagangan, BPTP Sulawesi Selatan, dan lembaga lain yang
bisa diajak bekerjasama karena kalau kami bekerja sendiri nanti hasilnya kurang berbobot. Seperti itu,
jadi terima kasih banyak atas saran-sarannya.

Terkait saran mengenai pupuk organik, saya pikir ini penting, termasuk pemanfaatan limbah.
Selama ini memang porsi pupuk organik kepada petani dan implementasi pemanfaatan limbah masih
belum banyak. Yang ada baru integrasi budidaya kakao dengan kegiatan peternakan, seperti limbah
kakao bisa digunakan sebagai bahan untuk pakan ternak, sementara itu kotoran ternak dapat digunakan
sebagai bahan pupuk organik.

Kemudian dari Bulukumba. Jadi seperti yang saya jawab tadi memang yang penting saat
ini adalah kegiatan operasional. Masalah seminar, masalah konsep, sudah sering kita lakukan. Kami
sebenarnya cukup sulit melakukan kegiatan operasional karena ranah kami di tingkat pusat yaitu dari
penyusunan regulasi, kemudian kebijakan dan strategi. Tetapi sebenarnya harus dilakukan tindak lanjut
hingga tingkat operasional di daerah.

Terkait masalah organisasi kelompok tani, benar Pak. Pengalaman kami selama ini, hasilnya
akan sia-sia kalau kita memberi bantuan kepada organisasi kelompok tani yang belum kuat, apalagi
kalau organisasinya baru dibentuk. Berdasarkan pengalaman saya, yang pertama diperhatikan adalah
penguatan organisasi dengan cara menumbuhkan kelompok bukan membentuk kelompok, jadi betul-
betul dari bawah. Jadi sekarang teman-teman di tingkat kabupaten dan provinsi harus bisa menyeleksi
mana organisasi yang kuat dan belum kuat karena mereka yang tahu lebih banyak tentang kondisi
lapangan. Jadi kita harus betul-betul mendorong petani yang punya semangat tinggi, yang punya
organisasi kuat, bertanggung jawab, jujur, dsb sehingga kita tidak salah pilih. Kalau sudah seperti itu,
mudah-mudahan dengan sentuhan dari pemerintah dan kita semua, dapat membantu petani dan
hasilnya dapat dijadikan model pengembangan petani kakao di tempat lain yang mungkin belum
tersentuh oleh bantuan kita. Selanjutnya, perlu adanya peningkatan sinergi Antara PPL dan dinas
sehingga tidak jalan sendiri-sendiri.

Kemudian dari Gorontalo, masalah fermentasi.Jadi masalah perbedaan harga adalah kenyataan,
kadang-kadang bedanya mencapai Rp2.000-Rp3.000 padahal kegiatan fermentasi itu membutuhkan
dana dan tenaga. Oleh sebab itu, saya justru ingin bertanya kepada pengusaha pedagang atau
pengepul industri, mengapa perbedaannya tidak signifikan antara kakao yang sudah difermentasi dan
belum difermentasi? Karena kami tidak memiliki wewenang untuk mengendalikan harga. Coba nanti
kita telusuri mengapa bisa seperti itu, sehingga banyak petani yang tidak mau melakukan fermentasi
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kakao. Masalah harga, perlu kita dalami lebih lanjut.

Kemudian terkait masalah perdagangan Sektor pertanian. Pertanyaan ini sebenarnya lebih
tepat ditujukan kepada Kementerian Perdagangan atau Kementerian Perindustrian, tetapi kami tidak
tahu kementerian tersebut diundang atau tidak. Karena begini Pak, paradigma petani saat ini yaitu
menanam komoditas yang memiliki peluang pasar dan pola harga yang baik. Kalau dulu prinsipnya
menanam komoditas apa saja, masalah harga dan pasar nanti belakangan. Namun kalau sekarang,
petani sudah memiliki prinsip untuk mengembangkan komoditas yang memiliki peluang pasar tinggi
dan harga baik. Ini disebut sebagai start from the end. Saya setuju dengan Pak Hermansyah bahwa
yang menjadi fokus kita bukan masalah hulu-hilirmya tetapi bagaimana implementasi Kebijakan Makro
dan Mikro sehingga kita bisa mendapat nilai tambah dari penjualan suatu produk atau jasa. Setelah itu,
rangkaian kegiatan terkait hulu-hilir tinggal mengikuti saja.

Terkait hal lain, nanti tolong untuk disampaikan kepada kami apabila ada masalah di lapangan
sehingga kami dapat mengatur regulasi kembali. Demikian.

Dian Nugraha, SE Akt, MM
Kepala Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara, Bank Indonesia

Berdasarkan catatan kami ada tiga hal yang disampaikan terkait dengan tupoksi kami. Yang
pertama itu mengenai kemandirian yang berkaitan dengan kelembagaan. Yang kedua tentang
kerjasama dimana tidak mungkin seluruh kegiatan disatukan dalam satu kebijakan sehingga perlu
adanya koordinasi. Yang tiga pertanyaan sahabat saya Pak Suryono mengenai strategi implementasi
dari hulu ke hilir ini juga erat kaitannya dengan kelembagaan karena menyangkut daya tawar dari
petani. Terkait hal tersebut, saya mohon kesediaan rekan kerja saya, Kepala Dinas Perkebunan Provinsi
Sulawesi Tenggara, Bapak Bambang, sebagai pelopor dan penanggung jawab pengembangan
kelompok tani untuk memberikan tanggapannya.

Bambang

Kepala Dinas Perkebunan - Provinsi Sulawesi Tenggara
Selamat sore Bapak/Ibu sekalian yang saya hormati,
Assalamualaikum wr.wb.

Saya memberikan apresiasi yang luar biasa kepada Bank Indonesia karena dengan pertemuan
hari ini, kita semakin sadar bahwa tugas untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah kakao itu
bukan hanya milik Kementerian Pertanian, tetapi tugas kita semua, sehingga sekecil apapun bentuk
perhatian kita, menjadi sangat berarti bagi petani.

Saya kira, kita harus berhenti untuk saling mencela. Gernas Kakao menetapkan sebesar 4
triliun untuk petani, itu sebenarnya tidak banyak dan kalau seandainya tidak ada Gernas Kakao saya
kira tanaman kakao kita sudah berganti dengan kelapa sawit dsb. Dan mohon maaf mungkin Presiden
Swiss tidak akan memperoleh cokelat dari Sulawesi. Tetapi ternyata masih ada dukungan yang luar
biasa dari pemerintah dan berbagai pihak. Sekarang yang menjadi PR adalah kita harus menetapkan
peran apa yang harus kita lakukan untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah kakao.

Saya ingin menyampaikan informasi pada kesempatan ini, sadarkah kita bahwa saat ini
semua kementerian/lembaga memberikan perhatian yang kuat kepada petani-petani kita yang ada
di pedesaan. Melalui seminar dan pertemuan yang telah kita lakukan, semua pihak menghendaki
sinergitas. Tetapi kunci sinergi, yang dapat dinilai dari tingkat kesejahteraan petani, belum kelihatan.
Saat ini, hampir semua Direktorat Jenderal di Kementerian Pertanian memfasilitasi pembentukan
kelembagaan kelompok tani skala kecil. Namun, kelembagaan kelompok tani skala kecil dengan modal
10-20 juta menyebabkan petani sulit bersaing dan sulit mengakses pupuk subsidi.

Oleh sebab itu, perlu memperbaiki kelembagaan petani menjadi lembaga yang lebih besar,
satu desa satu lembaga. Dengan demikian, seluruh warga masyarakat diharapkan dapat berinvestasi
dalam lembaga tersebut. Di Sulawesi Tenggara, satu Kepala Keluarga berinvestasi sebesar Rp1juta.
Sehingga ada lembaga petani yang memiliki modal mencapai Rp1,5 Miliar. Bentuk kelembagaan
seperti ini ternyata dilirik oleh perbankan. Bank hanya akan memberikan kredit kepada lembaga petani
yang sudah terbukti sukses bukan yang belum berjalan.

Ini adalah salah satu contoh upaya penguatan kelembagaan petani dan contoh sinergi
pembentukan lembaga antar kementerian di berbagai tataran baik itu pemerintah pusat, pemerintah
provinsi, maupun pemerintah kabupaten. Selain itu juga sebagai contoh kegiatan bina sejahtera
yang ada di desa, yang diharapkan sebagai pemersatu kepentingan antar berbagai kementerian dan
lembaga dalam rangka membangun kesejahteraan masyarakat desa. Bentuk implementasi ini juga
dapat terlaksana selama memperoleh dukungan kebijakan dari pemerintah pusat. Terima kasih.
Assalamualaikum wr.wb.

Ir. H. Abd Malik H.S.
Petani Kakao di Provinsi Sulawesi Barat
Assalamualaikum wr.wb.

Janganlah kita suka mengatakan bahwa penduduk Indonesia sampai tingkat pelosok tidak
makan cokelat, karena hal ini menyangkut harga diri yang harus dijaga. Mari kita melakukan diskusi
yang menghasilkan jalan keluar sehingga mendorong pembangunan Indonesia yang lebih maju. Kiat-
kiat yang telah saya lakukan untuk menjadi lebih baik yaitu keikhlasan, kemandirian, serta harga diri.
Terima kasih Pak. Assalamualaikum, wr. wb.

Manfred Borer
Direktur Program - Swisscontact

Tadi kita sudah membahas mengenai Swiss. Orang Swiss mengkonsumsi coklat sekitar 10kg per
tahun per orang. Keluarga saya sudah kembali ke Swiss tahun ini dan mereka pasti telah mengkonsumsi
coklat sebanyak 50 kg dalam setahun. Pemerintah Swiss, sampai dengan tahun 2020 bermaksud
untuk mendorong Pemerintah Indonesia dalam melakukan program peningkatan daya saing dan nilai
tambah kakao. Dan kami sudah siap untuk membantu memperluas program Pemerintah Indonesia
dimaksud sampai pada level Provinsi dan Kabupaten. Kami juga bersedia ikut apabila ada program
baru seperti program pengembangan klaster kakao di Provinsi Gorontalo bekerjasama dengan Bank
Indonesia, pemerintah, petani, dan pihak swasta. Memang kalau kita ingin menghasilkan klaster kakao
yang sukses, semua pihak harus bekerjasama dan Swisscontact siap untuk membantu. Terima kasih.

Moderator
Prof. Ir. Sumbangan Baja, M. Phil, Ph.D.
Dekan Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin

Saya kira waktu diskusinya sudah cukup, mari kita berikan tepuk tangan kepada para pembicara.
Berdasarkan hasil diskusi, ada tujuh poin utama pembahasan. Yang pertama adalah masalah data
dimana data produksi ekspor pemerintah berbeda dengan data yang dimiliki oleh asosiasi.

Kemudian yang kedua adalah pentingnya melakukan sosialisasi makan cokelat. Di UnHas, kami
sudah memulai kebiasaan tersebut dengan memberikan hadiah cokelat hasil produksi UnHas kepada
tamu. Kami memiliki industri kecil pengolahan kakao dan ke depan kami akan membuka industri
pengolahan di Bangkalan yang akan menghasilkan coklat dengan brand UnHas.

Kemudian yang ketiga adalah terkait kelembagaan termasuk sinergisme antar lembaga yang
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perlu diperkuat. Selanjutnya adalah sistem tata niaga dan sistem agribisnis kita. Saya kira kita harus
sepakat bahwa perlu menyusun sistem agribisnis dengan skala besar, bukan skala kecil. Kemudian
pemanfaatan teknologi dan pengawalan distribusi subsidi/bantuan pemerintah sampai ke tingkat
petani. Kemudian yang terakhir yaitu pelaksanaan kegiatan operasional di lapangan sampai kepada
tingkat desa.

Saya akan akhiri diskusi kita hari ini dengan suatu pepatah dalam Bahasa Inggris. Disebutkan
bahwa “the future of a country lays on the hand of the planners and decision makers”. Arti pepatah
tersebut adalah bahwa masa depan suatu negeri terletak pada mata pena, mata pena para perencana
dan decision makers. Jadi tujuh point tadi akan kita serahkan kepada decision makers. Di tengah-
tengah kita ada Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian
Pertanian. Dan itu semua tidak akan berarti apabila pelaksanaan kegiatan operasional di lapangan tidak
berjalan sebagaimana mestinya.

Dan yang paling penting, terakhir, satu pepatah lagi dalam Bahasa Inggris, “"A dream that
you dream alone is only a dream. A dream that you dream together is reality”. Jadi mimpi yang anda
mimpikan sendiri itu hanyalah mimpi, tetapi mimpi yang anda mimpikan secara bersama-sama akan
mendekati kenyataan. Saya kira itu akhir dari pertemuan kita pada sesi diskusi hari ini. Terima kasih,
kita beri tepuk tangan kepada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan yang telah
menyelenggarakan seminar pada hari ini. Terima kasih, Wassalamualaikum wr.wb.
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MOKHAMMAD DADI ARYADI - KEPALA PERWAKILAN BANK INDONESIA SULAWSI SELATAN

Assalamu‘alaikum warohmatullaahi wabarakatuh

Bapak/ibu yang saya hormati,

Peserta seminar yang berbahagia,

e Alhamdulillah, acara Seminar "Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia”
pada hari ini berjalan dengan lancar, dan terjadi diskusi yang hangat untuk mencari solusi bersama
terkait dengan pengembangan kakao ke depan.

e Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, pembahas, moderator,
serta Bapak/lbu peserta seminar yang telah berpartisipasi aktif menyumbangkan pemikirannya
dalam seminar hari ini.

® Banyak masukan alternatif yang disampaikan melalui diskusi, karena kakao merupakan komoditas
yang memiliki peranan strategis di Indonesia, baik sebagai penghasil devisa, penciptaan
lapangan kerja, dan menjadi pendorong perekonomian wilayah melalui pengembangan
agroindustri.

Bapak/ibu yang sekalian,

e Kita juga memahami bahwa pengembangan kakao memiliki berbagai tantangan. Namun, dari
diskusi hari ini kami melihat telah dihasilkan beberapa rekomendasi solusi.

e Selain itu, diskusi pada hari ini juga menghasilkan beberapa isu penting lain yang perlu
direkomendasikan dalam rangka pengembangan komoditas kakao Indonesia ke depan, antara
lain:

1. Membangun perkebunan kakao dengan pendekatan kawasan yang berskala ekonomi.

2. Upaya untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah kakao, melalui:

- Perlu adanya sinergi kegiatan berbagai stakeholders dari hulu ke hilir.
- Upaya berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas, antara lain:
a. Meningkatkan kelembagaan dan kapasitas petani serta pendamping.
b. Peningkatan daya tawar petani,.
c. Adanya paket teknologi yang tepat dan lengkap, yang diadopsi oleh petani.

3. Diperlukan komitmen bersama dari berbagai stakeholdersantara lain pemerintah (kementerian
teknis/pemda), perbankan, swasta, NGO, dan institusi lainnya untuk melaksanakan berbagai
upaya peningkatan produktivitas kakao Indonesia sehingga mampu meningkatkan
kesejahteraan petani dan keluarganya.

4. Mengedepankan petani dan keluarga sebagai subjek utama dari peningkatan kakao.

Bapak dan Ibu yang terhormat,

e Diskusi kita mengenai kakao hari ini telah memperkaya dan memperluas wawasan kita mengenai
kakao. Namun, seminar hari ini baru merupakan langkah awal dari inisiatif untuk mendukung
pengembangan daya saing dan nilai tambah komoditas kakao di Indonesia.

* Dariidentifikasi permasalahan utama serta rekomendasi solusi yang dihasilkan dalam diskusi, kami
harap mampu menginspirasi berbagai pihak dalam menyusun langkah-langkah konkret, baik
melalui kebijakan maupun program untuk mendukung pengembangan kakao Indonesia.

e Bagi Bank Indonesia, seminar pada hari ini menjadi langkah awal untuk mengembangkan klaster
kakao, maupun tindak lanjut pengembangan dari klaster yang telah dirintis.

e Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi untuk
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mensukseskan acara seminar pada hari ini. Semoga kita dapat bertemu lagi pada kesempatan
diskusi berikutnya yang lebih intensif untuk menjadikan kakao sebagai komoditas unggulan di

Indonesia.
e Akhir kata, dengan mengucapkan Alhamdulillahi rabbil ‘aalamin, acara Seminar “Peningkatan

Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia” secara resmi saya nyatakan ditutup.

Wassalamu'alaikum warohmatullaahi wabarakatuh
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